BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dipandang sebagai penyumbang yang sangat besar terhadap
kemajuan suatu bangsa, serta merupakan wahana dalam menerjemahkan pesan-
pesan konstitusi serta kesadaran dalam membangun watak bangsa (Nation
Character Building). Kecerdasan yang dimiliki oleh masyarakat tentu saja akan
memberikan nuasa yang cerdas pula yang secara progresif akan membentuk
kemandirian. Dalam membentuk kualitas pendidikan yang dapat mengantarkan
masyarakat yang cerdas dan mandiri tersebut maka dibutuhkan suatu kerangka
sistem dalam penyelenggaran pendidikan yang dituangkan dalam suatu kebijakan
yang ditetapkan®.

Pendidikan merupakan faktor penting dalam membentuk serta
mengarahkan manusia agar mampu berpikir kritis dan idealis. Pendidikan bisa
juga disebut mata rantai dalam kehidupan. Ketika pendidikan tidak berjalan
sebagaimana mestinya, hal tersebut akan berdampak besar terhadap kehidupan
bangsa. Kemajuan suatu bangsa sangat erat kaitannya dengan kualitas
penyelenggaraan pendidikannya. Apabila sistem pendidikan terlaksana dengan
baik, maka bangsa tersebut dapat berkembang maju dan hidup dalam ketentraman.
Keberhasilan generasi penerus tidak lepas dari keberhasilan dunia pendidikan.

Hubungan timbal balik terjadi antara pendidikan dengan kehidupan sosial
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masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan memegang peranan penting dalam
menyiapkan generasi bangsa menghadapi dinamika perkembangan zaman®.

Berdasarkan hasil survei mengenai sistem pendidikan menengah dunia
pada tahun 2018 yang dipublikasikan PISA(Programme for International Student
Assessment) pada 2019, Indonesia menempati peringkat ke-74 dari 79 negara
yang artinya Indonesia berada pada posisi keenam terbawah jika dibandingkan
dengan negara lain. Hal ini merupakan kondisi yang sangat memprihatinkan.
Dengan jumlah sumber daya manusia (SDM) yang melimpah, seharusnya
pendidikan mampu meningkatkan kualitas SDM Indonesia, namun kenyataannya
belum menunjukkan hasil yang sesuai harapan®. Dengan kondisi kualitas
pendidikan Indonesia yang terbilang sangat kurang dibandingkan negara-negara
lain di dunia, banyak yang menjadi faktor pengahambat kemajuan pendidikan di
Indonesia. Kurniawan (2016) menjelaskan bahwa keberhasilan suatu sistem
pendidikan dipengaruhi oleh banyak aspek, di antaranya peserta didik, peran guru,
kondisi ekonomi, ketersediaan sarana dan prasarana, lingkungan, serta sejumlah
faktor lainnya.’

Peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia dilakukan dengan cara
memanfaatkan teknologi. Pemanfaatan teknologi digital secara efisien
mempercepat proses pencarian informasi. Penggunaan teknologi digital mampu
memengaruhi perilaku manusia, termasuk siswa dan pendidik, serta mendukung

berbagai proses seperti identifikasi, pengumpulan, pencatatan, pengolahan, dan
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pendistribusian ulang materi pembelajaran. Integrasi materi ajar dengan teknologi
digital dapat membuat proses pembelajaran lebih menarik dan memotivasi, karena
memungkinkan penyampaian konten secara kreatif melalui gabungan elemen
visual, audio, video, dan animasi. Pendekatan ini berpotensi mendorong
perubahan positif dalam pola belajar dan membantu siswa memahami materi
dengan lebih efektif °.

Seiring perkembangan pada dunia pendidikan secara umum, pendidikan
matematika juga ikut berkembang karena salah satu disiplin ilmu yang kaitannya
cukup erat dalam kehidupan sehari-hari yaitu matematika dan hampir semua
disiplin ilmu menggunakan matematika. Menurut Kasri (2018) matematika
merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern,
mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir
manusia, membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, kreatif serta kemampuan bekerja sama®. Matematika adalah
salah satu mata pelajaran pada jenjang pendidikan formal yang harus dikuasai
olen peserta didik. Adapun Aripin & Novtiar (2017) berpendapat bahwa
matematika merupakan bagian dari kurikulum yang harus dikuasai dan dipahami
oleh semua peserta didik, karena disemua tingkatan matematika akan terus
dipelajari’. Sejalan dengan itu matematika merupakan mata pelajaran yang harus

diajarkan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar hingga perguruan
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tinggi, karena dengan mempelajari matematika peserta didik belajar berpikir logis,
kritis, dan kreatif ®,

Geometri merupakan salah satu bidang dalam matematika yang dianggap
sulit untuk dipahami dibandingkan dengan bidang-bidang lain dalam matematika
° Oleh karena itu, geometri merupakan salah satu pelajaran yang sangat penting
untuk dikuasai oleh peserta didik. Berdasarkan NCTM (2000) membagi lima
standar isi dalam matematika, yaitu bilangan dan operasinya, aljabar, geometri,
pengukuran, serta analisis data dan peluang. Maka dari itu, geometri merupakan
salah satu bagian terpenting dalam matematika. Salah satu cabang geometri adalah
transformasi geometri*°.

Geometri merupakan salah satu materi matematika yang menuntut
kemampuan visualisasi yang tinggi karena peserta didik harus mampu
membayangkan bentuk, posisi, hubungan antarbangun, serta perubahan suatu
objek secara spasial. Oleh karena itu, pembelajaran geometri memerlukan media
pembelajaran yang mampu menyajikan konsep-konsep abstrak menjadi lebih
konkret. Berbagai media pembelajaran dapat digunakan, seperti media cetak,
model konkret, video pembelajaran, animasi, hingga media berbasis teknologi
digital. Di antara berbagai media tersebut, Geogebra menjadi salah satu perangkat
lunak yang banyak digunakan dalam pembelajaran geometri karena mampu

memvisualisasikan objek matematika secara dinamis, interaktif, dan akurat
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sehingga membantu peserta didik memahami konsep-konsep geometri yang
bersifat abstrak.

Transformasi geometri memiliki banyak peranan dalam perkembangan
matematika peserta didik. Menurut Edwards dalam (Hanafi, Wulandari, &
Wulansari, 2017) mengungkapkan bahwa belajar transformasi geometri
menyediakan kesempatan luas bagi pelajar untuk mengembangkan kemampuan
visualisasi spasialnya dan penalaran geometri untuk memperoleh kemampuan
pembuktian matematis'’. Selain itu, ada tiga alasan utama mengapa siswa harus
belajar geometri transformasi seperti yang disampaikan Hollebrands (2003), yaitu
memberikan kesempatan siswa untuk berpikir tentang konsep matematika yang
penting (seperti simetri, fungsi, dan sebagainya), menyediakan konteks yang
membuat siswa berpikir menyadari bahwa geometri transformasi melibatkan
berbagai disiplin ilmu, dan memungkinkan siswa terlibat pada aktivitas yang
menggunakan reasoning tingkat tinggi melalui berbagai variasi‘?. Bahkan menurut
NCTM (2000), “Program pengajaran mulai TK hingga SMA harus bisa membuat
siswa mampu menggunakan transformasi dan simetri untuk menganalisis situasi
matematis”.

Pemahaman konsep dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah dalam
pembelajaran matematika. Untuk menghadapi perubahan zaman, pemahaman
konsep sangat dibutuhkan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
sistematis, kemampuan penalaran dan mengembangkan sikap obyektif dan

terbuka dalam menghadapi permasalahan kehidupan sehari-hari. Pemahaman
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konsep dalam pembelajaran matematika menjadi hal yang penting agar peserta
didik tidak mengalami kesulitan dalam belajar *.

Fakta yang timbul dilapangan yaitu mata pelajaran matematika sering
dianggap sulit untuk dipahami, sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi
perkembangan pendidikan matematika dan rendahnya minat peserta didik untuk
belajar matematika. Hal ini pun sependapat dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Meilani & Ricardo, 2017) bahwa di sekolah yang mereka terliti
terdapat minat dan motivasi belajar peserta didik yang masih terkategori rendah*.
Keadaan itu dapat dibuktikan dari hasil rekapitulasi kehadiran peserta didik yang
tergolong rendah dalam mengikuti pembelajaran matematika. Untuk memecahkan
permasalahn tersebut, perlu dikembangkan pembelajaran matematika baik dari
segi rencana pembelajaran didalam kelas maupun perangkat pembelajaran yang
akan dipakai, seperti alat peraga serta bahan ajar *°.

Bahan ajar merupakan seperangkat materi pembelajaran yang sistematis
serta mencakup semua keterampilan dasar yang perlu dimiliki oleh peserta didik,
tujuan dari disusunnya bahan ajar ini yaitu agar dapat digunakan pada saat
kegiatan belajar mengajar °. Penggunaan bahan ajar akan menjadikan peserta

didik lebih aktif dalam mengatasi masalah, serta membantu guru dalam
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membentuk kegiatan pembelajaran agar lebih menarik dan menyenangkan *'.

Beberapa media pembelajaran yang paling akrab dimanfaatkan adalah media
cetak (buku) dan papan tulis. Selain itu, banyak juga sekolah yang telah
memanfaatkan jenis media lain seperti gambar, model, LCD (Liquid Crystal
Display), dan obyek-obyek nyata. Sedangkan media lain seperti kaset audio,
video, VCD, slide (film bingkai), program pembelajaran komputer masih jarang
digunakan meskipun sebenarnya tidak asing lagi bagi sebagian besar guru.
Meskipun demikian, sebagai seorang guru dituntut untuk mengenal beberapa jenis
media pembelajaran tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk mendorong guru
mengadakan dan memanfaatkan media tersebut dalam kegiatan pembelajaran di
kelas'®.

Salah satu media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan, yaitu aplikasi
Geogebra. Dengan memanfaatkan software geogebra itu merupakan salah satu
metode pembelajaran yang berbasis teknologi. Geogebra merupakan salah satu
program aplikasi yang dapat membantu guru dalam membuat bahan ajar untuk
mempermudah peserta didik memahami konsep matematika, terutama pada pokok
bahasan transformasi geometri, karena program tersebut mendukung aktivitas
dalam pembelajaran matematika berupa demonstrasi, abstraksi, dan visualisasi,
yang mana sejalan dengan pernyataan sebelumnya bahwa salah satu kemampuan
yang harus dimiliki peserta didik dalam pembelajaran geometri adalah

kemampuan visualisasi *°. Selain dari pada itu penggunaan sofware geogebra
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dapat mendorong peserta didik serta guru dalam Kkegiatan pembelajaran
matematika yang berkaitan dengan materi geometri, aljabar, tabel, grafik, statistik
dan kalkulus dengan cara yang mudah .

Salah satu kemampuan yang penting dikembangkan dalam pembelajaran
geometri adalah kemampuan visualisasi matematis. Kemampuan ini membantu
peserta didik membentuk representasi visual terhadap objek geometri, memahami
hubungan antarbangun, serta memprediksi perubahan posisi suatu objek akibat
transformasi. Oleh karena itu, diperlukan bahan ajar yang tidak hanya menyajikan
konsep secara teoritis, tetapi juga mampu memfasilitasi kemampuan visualisasi
peserta didik melalui media interaktif seperti geogebra.

Software geogebra juga memiliki kemampuan untuk memahami konsep
transformasi (refleksi dan translasi) menggunakan objek-objek geometri.
Kemampuan-kemampuan tersebut dapat memberikan pemahaman yang
mendalam terhadap materi tertentu yang tidak atau kurang efektif jika
disampaikan oleh guru secara langsung. Melalui tampilan yang variatif dan
menarik serta kemudahan dalam memanipulasi berbagai objek geometri
diharapkan dapat meningkatkan minat, kreativitas belajar dan efektivitas
pembelajaran geomerti. Program ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep yang telah dipelajari maupun sebagai sarana

untuk memperkenalkan atau mengkonstruksi objek baru *.

Didik,” Journal of Education and Learning Mathematics Research (JELMaR), Vol. 1, No. 1
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Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan pengembangan bahan ajar berupa
modul berbantuan geogebra yang mampu memvisualisasikan konsep transformasi
geometri sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi dan kemampuan
visualisasi matematisnya dapat difasilitasi. Oleh karena itu peneliti tertarik
melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Berbantu

Geogebra Pada Materi Transformasi Geometri”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat
diindentifikasi beberapa masalah sebagai berikut.

1. Pemahaman peserta didik terhadap materi transformasi geometri masih
rendah karena objek bersifat abstrak.

2. Kemampuan visualisasi matematis peserta didik belum berkembang
secara optimal.

3. Guru belum memiliki bahan ajar yang mampu memfasilitasi
kemampuan visualisasi peserta didik.

4. Pemanfaatan Geogebra sebagai media pendukung pembelajaran
transformasi geometri masih belum optimal.

5. Belum tersedia modul pembelajaran transformasi geometri berbantuan

Geogebra yang sesuai dengan karakteristik peserta didik.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan peneliti, dapat

dirumuskan batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.
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Pengembangan bahan ajar berupa modul matematika berbantuan
Geogebra.

Materi yang dikembangkan adalah Transformasi Geometri.

Sub pokok bahasan meliputi: Translasi, Refleksi, Rotasi, dan Dilatasi.
Modul dikembangkan untuk memfasilitasi kemampuan visualisasi
matematis peserta didik.

Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas X MTs.

D. Spesifik Produk

Spesifikasi produk yang dihasilkan adalah bahan ajar berupa Modul

Transformasi Geometri Berbantuan Geogebra Kelas IX SMP/MTs.

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan

masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana tahapan pengembangan modul berbantuan Geogebra pada
materi transformasi geometri?
Bagaimana tingkat validitas modul berbantuan Geogebra yang

dikembangkan?

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:
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1. Mendeskripsikan tahapan pengembangan bahan ajar transformasi
geometri berbantuan Geogebra.

2. Mengetahui tingkat validitas pada modul yang telah dibuat.

G. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak
yang terkait, terutama dalam bidang pendidikan. Adapun manfaat yang
diharapkan sebagai berikut:
1. Bagi peserta didik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumber belajar
alternatif yang dapat memfasilitasi kemampuan visuali peserta didik.
2. Bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mempermudah proses
pembelajaran dengan bahan ajar berbantuan Geogebra pada materi
transformasi geometri.
3. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi modul
pembelajaran yang digunakan dan mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika di sekolah.
4. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan untuk

mengembangkan bahan ajar berbantuan Geogebra pada materi lainnya.
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H. Penelitian yang Relevan
Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan acuan dalam
penelitian ini sebagai berikut,

1. Penelitian oleh Nela Sari Yolanda, Yuliani Fitri, Refnywidiastuti, Dina
Novarina Perdana, Vivi Sri Mulia, Teni Suriani, yang berjudul “Aplikasi
Geogebra dalam Pembelajaran Transformasi Geometri”. Penelitian ini
merupakan program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang
bertujuan membantu siswa SMA PMT Prof. DR. Hamka Padang dalam
memahami konsep transformasi geometri. Solusi yang diberikan adalah
pelatihan penggunaan aplikasi GeoGebra sebagai media visualisasi agar
konsep abstrak menjadi lebih konkret. Kegiatan yang dilaksanakan pada
Januari 2025 dengan siswa kelas IX ini menunjukkan peningkatan
motivasi dan pemahaman siswa. Kepala sekolah serta guru matematika
juga memberikan tanggapan positif untuk penerapan metode pembelajaran
yang lebih bermakna.?

2. Penelitian oleh Siti Masliah, Heris Hendriana, Ratni Purwasih, yang
berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Berbantuan Geogebra Pada Materi
Transformasi Geometri”. Penelitian ini bertujuan mengembangkan LKPD
berbantuan GeoGebra sebagai media pembelajaran matematika yang valid
dan praktis. Menggunakan metode R&D dengan model ADDIE, penelitian
dilakukan di SMKS Mandala Putra 2 dengan uji coba pada 10 siswa kelas
XI1 (skala kecil) dan 30 siswa kelas X1 (skala besar), serta melibatkan ahli

media, ahli materi, dan guru matematika sebagai validator. Hasil validasi

*>N. S. Yolanda, Y. Fitri, Refnywidialistuti, D. N. Perdana, V. S. Mulia, dan T. Suriani, “Aplikasi
GeoGebra dalam Pembelajaran Transformasi Geometri,” Jurnal Pengabdian Masyarakat dan
Riset Pendidikan, Vol. 4, No. 1 (2025): 2240-2243.
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menunjukkan kategori sangat valid (94,7% ahli media, 74,3% ahli materi,
73,3% guru), sementara uji coba memperoleh hasil 78% dan 80% yang
termasuk kategori praktis.?

3. Penelitian oleh Santri Eka Erawati yang berjudul Pengembangan Bahan
Ajar Matematika Dengan Strategi Problem Based Learning Terintegrasi
Musik Pada Pembelajaran Transformasi Geometri. Penelitian ini
mengembangkan modul pembelajaran matematika berbasis problem based
learning terintegrasi musik pada materi transformasi geometri untuk siswa
kelas XI SMK Musik. Metode yang digunakan adalah R&D dengan model
ADDIE melalui lima tahap pengembangan. Modul divalidasi oleh lima
ahli dan dua praktisi, mencakup aspek isi, penyajian, bahasa, dan integrasi
musik, dengan hasil rata-rata 76,20% (kategori baik). Respon siswa juga
menunjukkan kualitas baik dengan rata-rata 71,35%. Dengan demikian,
modul ini dinyatakan layak sebagai bahan ajar penunjang pembelajaran

matematika di SMK Musik.?*
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